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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maba Esa
atas tersusunnya brosur Teknik Sambung Samping pada
Tanaman Kakao.

Kita menyadari bahwa perbanyakan vegetatif
merupakan faktor yang sangat penting dalam usaha
mempertahankan kualitas hasil suatu jenis tanaman. Dan brosur
ini membahas berbagai perbanyakan vegetatif secara sambung
samping. Cara tersebut membuka peluang untuk perbanyakan
bibit dalam jumlah banyak serta dalam kurun waktu yang
singkat. .

Ssaran dan komentar pembaca sangat diharapkan agar dapat
mempertajam program atau kegiatan dalam bidang ini yang
pada akhimya dapat memperbaiki cara budidaya dan
meningkatkan produksi dan kualitaaas kakao.

Semoga brosur ini dapat berguna sebagai bahan penyuluhan
ditingkat petani tentang teknik sambung samping pada tanaman
kakao guna mengatasi masalah di lapangan.
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. Pendahuluan

Kakao merupakan salah satu komoditi perkebunan
dimana sebagian besar petani di Sulawesi Tengah sudah
menjadikannya sebagai sumber mata pencaharian dan
pendapatan sekaligus sebagai sumber devisa negara.

Diharapkan pengembangan kakao di Sulawesi Tengah
terus meningkat setiap tahunnya agar kebutuhan konsumen
terpenuhi, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Namun
kenyataan dilapangan saat ini,menunjukkan bahwa produktivitas
vang dicapai masih di bawah rata-rata produksi nasional.
Rendahnya produksi ini disebabkan pertumbuhan tanamam
kakao tidak seragam dimana karena sebagian besar petani
menanam kakao yang berasal dari semaian (biji) yaitu dari
benih Hibrida F1 dan Hibrida F2, yang tidak menjamin
keseragaman, produktivitas dan mutu bijinya.

Salah satu upaya vang perlu dilakukan agar tercapai
produktifitas dan mutu biji kakao yang tinggi ialah, perlu
dilakukan rehabilitasi tanaman melalui pemanfaatan bahan
tanaman dari klon-klon unggul yang mempunyai potensi
produksi tinggi dengan mengyunakan Teknik Sambung
Samping. Selain untuk merehabilitasi tanaman tua, tehnik
sambung samping dapat diterapkan untuk salah satu upaya
pengendalian hama/penyakit dengan mengganti klon-klon
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berbagai keperluan antara lain mengganti klon-klon yang rentan

terhadap hama penyakit dengan klon yang tahan.

B

e
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Keuntungan Teknik Sambung Samping

Keuntungan pertanaman kakao dapat direhabilitasi dalam

waktu singkat adalah :

a.

Areal pertanaman kakao dapat direhabilitasi dalam
waktu singkat.

Diperoleh tanaman yang kuat terhadap berbagai
gangguan iklim seperti tanah dan temperatur .

Bibit murah dan tanaman kakao lebih cepat berproduksi
dibandingkan dengan cara tanam ulang (replanting).
Sementara batang atas asal sambung samping belum
berproduksi, hasil buah dari  batang bawah dapat
dipertahankan. Batang bawah dapat berfungsi sebagai
penaung sementara bagi tanaman atas yang sedang
tumbuh.

Memperbaki klon-klon tanaman yang telah ditanam

apbila klon tanaman tersebut sudah tidak dikehendaki.

Syarat - Syarat Batang Atas

Syarat-syarat batang atas, yang dipilih mempunyai sifat-

sifat antara lain :
a. Cabang dari pohon yang kuat, pertumbuhannya normal

dan bebas dari serangan hama dan penyakit.
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b. Bentuk cabang lurus, diameternya disesuaikan dengan

batang bawah, diameter yang paling besar 1 cm.

Cabang berasal dari pohon induk yang sifatnya benar-
benar seperti yang kita kehendaki misalnya produksi
tinggi dan kualitas biji yang baik .

Sesuai batang bawah dengan batang bawah sehingga

sambungan tersebut kompatibel.

3.1 Persiapan Batang Atas (entres)

a.

Entres diambil dari kebun entres suatu kebun produksi
yang telah diketahui produksinya stabil dan tahan
terhadap hama penyakit utama kakao.

Klon anjuran untuk batang atas yaitu : ICS 60, ICS 13,
TSH 858, UIT 1,GC 7, RCC 70,RCC 71, RCC 72 dan
RCC 75.

Entres berupa batang plagiotrop yang dominan berwarna
hijau tetapi sudah mengayu, atau hijau kecoklatan.
Panjang cabang untuk entres adalah 40 cm dari ujung
dengan garis tengah 0,75 — 1,50 cm

Entres yang telah diambil idealnya langsung disambung
pada hari itu juga . Apabila lokasi penyambungan
jauh,maka entres harus dikemas terlebih dahulu dipotong

sepanjang + 40 cm. Kemudian dimasukkan ke dalam dos

3



dengan ukuran 45 x 20 X 23 cm yang sebelumnya telah
dilapis dengan plastik dan diberi media.

e. Media terdiri atas serbuk gergaji sebanyak 1 kg : 1,5 liter
air dan Alcosorb 3 gr.

f Bahan entres diatur sedemikian rupa sehingga setiap
bahan terlapisi oleh media setiap dos berisi 50 meter
entres. 2 kg serbuk gergaji dan 6 gr Alcosorb.

Entres sebaiknya segera digunakan, usahakan jangan

uq

lebih dari 5 hari setelah pengambilan dari pohon induk
karena entres tersebut kemungkinan sudah layu dan
mati.
4.1 Penyehatan Batang Bawah

a. Kondisi baiang bawah yang sehat menjamin
keberhasilan penyambungan .

b. Umur tanaman tidak menjamin keberhasilan
penyambungan apabila batang bawahnya tidak sehat.

C. Batang bawah yang sehat ditandai mudahnya kulit
batang dibuka atau wama kambiumnya yang putih
bersih.

d. Apabila kondisi batang bawah kurang sehat maka
sebelum disambung dapat diberi perlakuan untuk
menyehatkan  tanaman misalnya  pemupukan,
pemangkasan, pengairan, jombret gulma, serta
pengendalian hama dan penyakit.
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4. Syarat- syarat Batang Bawah

Syarat - syarat batang bawah yang baik yaitu :

a. Kondisi batang bawah yang sehat menjamin

keberhasilan penyambungan .

b. Umur tanaman tidak menjamin  keberhasilan
penyvambungan apabila batang bawahnya tidak sehat.

c. Batang bawah yang sehat ditandai dengan mudahnva
kulit batang dibuka atau wamna kambiumnya yang putih
bersih.

d. Apabila kondisi batang bawah kurang schat maka
sebelum disambung dapat diberi periakuan untuk
menyehatkan tanaman misalnya dengan pemupukan,
pemangkasan, penyiraman, penyiangan gulma seria
pengendalian hama/penyakit.

1.1. Penyehatan Batang Bawah

a. Kondisi batang bawah yang sehat menjamin keberhasiian
penyambungan .

b.Umur tanaman tidak menjamin  keberhasilan
penyambungan apabila batang bawahnya tidak sehat.

c. Batang bawah yang sehat ditandai mudahnya kulit batang
dibuka atau warna kambiumnya yang putih bersih.

d. Apabila kondisi batang bawah kurang sehat maka
sebelum disambung dapat diberi perlakuan untuk

menyehatkan  tanaman  misalnya  pemupukan,
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Apabila entres tampak masih segar maka sambungan
jadi. Sedangkan entres yang kering atau busuk dianggap
gagal. Jika sambungan gagal, perlu dilakukan
penyambungan ulang.

Plastik penutup entres dibuka apabila tunas telah tumbuh
sepanjang =2 cm.

Penyiraman secukupnya dilakukan secara rutin dan
pemeliharaan intensif misalnya membuang tunas air
yang tumbuh disekitar batang atas terutama sekitar
tempat penyambungan . .

Batang bawah diberi pupuk sesuai dosis anjuran untuk
mempercepat pertumbuhan batang atas.

Untuk memperoleh hasil yang baik, maka setiap
sambungan diperiksa. Apabila tunas yang panjangnya
mencapai 2 - 3 cm, maka tutup enttres dibuka secara
bertahap.

Pada sistem Xxerodong bagian atas kantong plastik
disobek, sedang tali pengikat sementara dibiarkan tidak
terlepas.

Pemangkasan pememeliharaan dilakukan pada umur 7 -
10 hari setelah penyambungan yaitu dengan mengurangi

ranting yang telah rimbun agar intensitas cahaya
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matahari dapat masuk kedalam tajuk sehingga
pertumbuhan/pembuahan dapat berlangsung optimum.
9. Perawatan Batang Atas Hasil Sambung Samping.

Agar batang atas tumbuh normal dan sehat, maka perlu
mendapat penyiraman yang cukup dan dilindungi dari
serangan hama dan penyakit. Perawatan batang atas secara
rutin dan intensif menjamin keberhasilan pertumbuhan
batang atas. Kegiatan dalam perawatan batang atas meliputi
antara lain :

a. Pengendalian hama, khususnya Helopeltis sp dan kutu
putih . Penyemprotan insektisida dilakukan jika ada

| serangan hama tersebut,

b. Tunas batang atas diikatkan ke batang bawah agar
pertumbuhan mengarah ke atas.

¢. Pada saat batang atas berumur 3 bulan setengah bagian
tajuk batang bawah yang menaungi tunas hasil sambung
samping harus dipangkas.

d. Pemotongan batang bawah dilakukan setelah batang atas
mulai berbuah yaitu pada umur 1,5 - 2 tahun setelah
penyambungan. Pemotongan dilakukan pada ketinggian
+_ 50 cm. Permukaan pemotongan dibuat miring dan
ditutup dengan TB 192.
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pertumbuhannya dipertahankan % 3 meter dengan cara

memotong cabang yang tingginya lebih dari 3 meter.

a. Topping Cabang Cabang primer
6. Toppirg cabang Cabdng slkaader

¢. Sotag bawah i pobong pade umur 2 Tahun
Gambar . Pemangkasan bentuk tanaman kakao hasil
sambung-samping.
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